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ABSTRACT

Metro is a college of University of Muhammadiyah Muhammadiyah tingggi domiciled in the
City Metro Lampung Province, including work areas Kopertis I Palembang. The current condition
of Muhammadiyah University of Metro has 5 faculties and 18 courses. The bandwidth owned by the
University of Muhammadiyah Metro is currently at 2 Mbps is used to serve the needs internet access
at 5 faculties and 18 courses. Muhammadiyah University of Metro seeks to improve the quality of
learning that is excellent service by using information technology which is using the Youtube site.
From the results of research testing LUSCA Proxy Server, the time it takes the Internet network
standard can be summed up as follows: (a) The absence of the network design and the absence LUSCA
Internet Proxy Server at the University of Muhammadiyah Metro is causing Internet access to be slow
so it takes Plan LUSCA Proxy Server to increase the speed of internet access. (b) Based on the results
of this study concluded LUSCA Proxy Server is a technology solution to speed up Internet access,
especially access youtube site at the University of Muhammadiyah Metro. (c) Based on calculations
before and after the Proxy Server installed LUSCA obtained an average time difference between
before and after the implementation of LUSCA Proxy Server for 232.2 seconds and the average time
efficiency between before and after the implementation of the Proxy Server LUSCA 97.16 %.

Keywords: LUSCA, proxy, server, youtube, youtube cache, refresh pattern, storeurl.pl, hit
content.

ABSTRAK

UniversitasMuhammadiyah Metromerupakanperguruantingggi Muhammadiyah yangberdomisili
di Kota Metro Provinsi Lampung, termasuk wilayah kerja Kopertis II Palembang. Kondisi saat ini
Universitas Muhammadiyah Metro memiliki 5 Fakultas dan 18 program studi. Kapasitas bandwidth
yang dimiliki oleh Universitas Muhammadiyah Metro saat ini sebesar 2 Mbps dipergunakan melayani
kebutuhan akses internet di 5 Fakultas dan 18 program studi. Universitas Muhammadiyah Metro
berupaya meningkatkan kualitas pelayanan pembelajaran yang prima dengan mengunakan teknologi
informasi yaitu menggunakan situs Youtube. Dari hasil pengujian penelitian LUSCA Proxy Server,
waktu yang dibutuhkan pada jaringan internet standar dapat disimpulkan antara lain: (a) Belum adanya
desain jaringan internet dan belum adanya LUSCA Proxy Server di Universitas Muhamamdiyah
Metro yang menyebabkan akses internet menjadi lambat sehingga dibutuhkan Rancangan LUSCA
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Proxy Server untuk meningkatkan kecepatan akses internet. (b) Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan LUSCA Proxy Server merupakan solusi teknologi untuk mempercepat akses internet
khususnya mengakses situs Youtube di Universitas Muhamamdiyah Metro. (¢) Berdasarkan hasil
perhitungan sebelum dan sesudah dipasang LUSCA Proxy Server diperoleh rata-rata selisih waktu
antara sebelum dan sesudah diterapkannya LUSCA Proxy Server sebesar 232,2 detik dan rata-rata
efisiensi waktu antara sebelum dan sesudah diterapkannya LUSCA Proxy Server sebesar 97,16 %.

Kata Kunci : LUSCA, proxy, server, youtube, cache youtube, refresh _pattern, storeurl.pl, hit

content.

I. PENDAHULUAN

Universitas Muhammadiyah Metro
merupakan perguruan tingggi Muhammadiyah
yang berdomisili di Kota Metro Provinsi
Lampung, termasuk wilayah kerja Kopertis
I Palembang. Pada saat ini Universitas
Muhammadiyah Metro memiliki 5 Fakultas
dan 18 program studi. Dengan kondisi tersebut
maka memerlukan koneksi internet yang cepat
agar kualitas pelayanan internet dapat berjalan
dengan lancar. Bandwidth yang dimiliki oleh
Universitas Muhammadiyah Metro saat ini
hanya sebesar 2 Mbps dan tanpa adanya LUSCA
Proxy Server akses internet menjadi lambat dan
sering terputus atau RTO (Request Time Out).

Metro

Universitas Muhammadiyah

mempunyai Misi diantaranya: (a)
mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi
dan seni (IPTEKS) yang memberikan manfaat
bagi kemasalahatan umat manusia (berhikmah),

(b) menciptakan layanan yang prima terhadap

civitas akademika, keilmuwan dan kelembagaan

sehingga mampu menjadi lembaga yang
mandiri, kredibel, kapabel, akuntabel dalam
mengemban amanah persyarikatan (http://
www.ummetro.ac.id/visi). Namun kondisi yang
ada saat ini di Universitas Muhammadiyah
Metro belum mempunyai LUSCA Proxy Server
sehingga menyebabkan Misi di atas belum dapat

dikembangkan dan diwujudkan.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
merancang pembangunan LUSCA Proxy
Server di Universitas Muhammadiyah Metro
menggunakan SDLC (System Development
Life Cycle) atau yang biasa disebut siklus hidup
pengembang sistem.

SDLC (System Development life Cycle)
adalah langkah-langkah dalam pengembangan
sistem  informasi/tahapan-tahapan  dalam
pekerjaan yang dilakukan oleh analis sistem
dan programmer dalam membangun sistem

informasi.(Pressman, 2002)
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Alasan memilih metode ini karena
kemudahan dalam penelitian, setiap tahap dari
penelitian dapat terkontrol secara sistematis

karena harus menunggu satu tahap selesai

2. Survei Sistem

7. Pemeliharaan Sistem 6. Implementasi Sistem

sebelum dapat dilanjutkan ketahap berikutnya.
Siklus hidup pengembangan sistem dapat

diuraikan tahap-tahapannya seperti ditunjukkan

pada gambar 1.

3. Analisis Sistem

> 4. Desain Sistem

5. Pembuatan Sistem

Gambar 1. Desain SDLC LUSCA-Cache

Berdasarkan pada Gambar 1. Dapat
dijelaskan sebagai berikut :
(1) Perencanaan, rencana penelitian yang akan
dilakukan terdiri dari :
(a) merancang desain jaringan internet,
(b) membangun Server secara virtual yang
dijalankan dengan aplikasi Virtualbox,
(c) instalasi beserta konfigurasi LUSCA
Proxy pada Server,
(d) melakukan ujicoba melalui situs
Youtube,
(e) membandingkan kecepatan sebelum
dan sesudah menggunakan LUSCA

Proxy Server.

(2) Survei Sistem, untuk merealisasikannya
akan melakukan tahap awal yaitu survei
sistem di Universitas Muhammadiyah
Metro dengan cara :

(a) Melakukan wawancara langsung dengan
pihak yang berkompeten dibidang
jaringan internet.

(b) Melakukan studi kepustakaan dengan
cara membaca referensi buku-buku,
mengunduh artikel dari internet,
diantaranya melihat jurnal penggunaan
LUSCA Proxy Server di Universitas

Diponegoro (UNDIP) — Semarang.
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(3) Analisis Sistem, data dari hasil survei sistem
akan dianalisis secara detail dengan tahapan
sebagai berikut :

(a) Menganalisis kondisi jaringan internet
yangadadiUniversitas Muhammadiyah
Metro saat ini, ternyata belum
mempunyai LUSCA Proxy Server.

(b) Kondisi bandwidth di Universitas
Muhammadiyah Metro yang ada saat
isi sebesar 2 Mbps dan belum mampu
mengatasi efisiensi waktu kecepatan
akses internet. (c¢) Kondisi jaringan
internet di Universitas Muhammadiyah
Metro tidak dapat menyimpan video

cache Youtube.

(4) Desain Sistem, pada tahap desain sistem
LUSCA-Cache. Untuk lebih jelasnya
berikut ini akan ditampilkan Flowchart

LUSCA-Cache seperti ditunjukkan pada

Ada di Cache?

Ada

|

Tidak LUSCA-Cache

gambar 2.

Internet

Gambar 2. Flowchart LUSCA-Cache

(5) Pembuatan Sistem, Tahapan pembuatan
sistem ini akan melakukan:
(a) instalasi LUSCA Proxy Server.
(b)penyusunan algoritma program (coding).
Penyusunan  algoritma  program
digunakan untuk menyelesaikan suatu
masalah secara bertahap agar program
yang dibuat dapat menghasilkan
(output) seperti apa yang diharapkan
tidak terjadi kesalahan dalam logika

program.

Adapun algoritma program LUSCA terdiri
dari:

(1) Algoritma Delay Pool.

i el |
= —
I el tTies Times SATWVAFA DO100=07 58
mcl hoat uwrl regex -1 "fvasSsquidiac]sbost . mcl”
mol lesiat url regex -1 Svens squadSesEf Lasbet . mn 10
1 &l Savnloed NELPLH_Pedis -1 =R L B L W D Oad . a1

i lay pocim 3

Y B LET _SEERE I RIEONW BOET
dalay sccass | demy all

¥ dalay mocenm @ osliow downiosd oimse
o Lay spgens I deny mib
Belay_sttass 3 aliov jesat €lies
de lay mcceam 3 demy il

1 ®alaf cléds 1 &
dalay class 2 T
dalay clasa 3 T

1 dalay_pacemstars 0 =10=1 SRR B
F daley_paramstacs I -17-1 B0000 8000
ey paramstars 3 -30-1 SO0 B

Gambar 3. Algoritma Delay pool
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(2) Algoritma Storeurl.pl (bahasa pemrograman

Perl). untuk menyimpan Video Cache
situs Youtube yang pernah diakses oleh
pengguna dan dapat diakses tanpa proses
loading pada saat memutar video secara

online (buffering).

(1) Hasil implementasi kondisi jaringan internet

berjalan dengan baik, LUSCA Proxy
Server dapat dijelaskan sebagai berikut
: (a) Diperoleh hasil download menjadi
lebih cepat hingga 8,1 Mbps. Data yang

pernah diakses oleh pengguna sebelumya

tersimpan didalam LUSCA Proxy Server.

#St 1.pl Youtub
oreurl.pl routube Seperti ditunjukkan pada gambar 3.

} elsif ($X[1] =~ /(youtube|google).*video
playback\?/){

al_Ls J‘?""“!’IIJEZ" GATOTIACA e

Bml."q:udeﬁzbu—. E-dnllul‘imﬂ- I‘Ei.hl:lﬂ

@itag = m/[&?](itag=[0-9]*)/;
@id = m/[&?](1d=["\&]*)/;
@range = m/[&?](range=["\&\s]*)/;

print $x . “http://video-srv.youtube.com.

SQUIDINTERNAL/@itag& @id& @

range\n”; Gambar 3. Hasil download

(6) Implementasi Sistem, implementasi sistem (b) Dengan adanya LUSCA Proxy Server akses

atau  ujicoba sistem yang dilakukan ke situs Youtube menjadi lebih cepat karena

di Biro Administrasi Akademik dan . .
video yang pernah diakses oleh pengguna

Kemahasiswazn. sebelumya tersimpan didalam LUSCA
(7) Pemeliharaan Sistem, pemeliharaan sistem Proxy Server. Seperti ditunjukkan pada
diupayakan untuk mengontrol antara lain gambar 4.
: (a) Memonitor seluruh jalannya akses
internet yang sedang dioperasikan, (b)
Memonitor QoS (Quality of Service) akses

internet.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan implementasi sistem diperoleh

The Corrs - Unplugged [Full acoustic concert]

hasil penelitian adalah sebagai berikut : Gambar 4. Hasil Video Streaming Youtube
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Beberapa pembaruan Youtube telah
membagi video ke dalam segmen 1,5 Mb
yang masing-masing terdiri dari 51 detik. Jika
terdapat video Youtube sebesar 100 Mb maka

akan dibagi menjadi sekitar 55-60 segmen.

Berikut ini adalah pengujian akses malalui situs
Youtube, sebelum adanya cache dan sesudah
adanya cache menggunakan LUSCA Proxy

Server.

Tabel 1. Pengujian waktu yang dibutuhkan sebelum ada cache

Durasi Kecepatan Waktua
No Alamat Video Video Bﬂ]:r File Reratn Dibumihkam
(detik) e (Kbps) (detik)
1. Bt easns voutube com
fxagchv=voad gl Wike 31 2,52 120 22
i -
] [ LA A e Tl
g P o G0 3,07 120 28
S
3 hetps e youtube com
focarch Pv=trdakbI LW 118 7.92 120 &9
Ed
& LA e LR
Svarch Tv=TPRIAGMNMNH 127 6,61 120 55
1i4
3. hetpe e voutube com
+: 294 o.96 120 130
fatchTyv=SC Tz MMIF 20

Tabel 2. Pengujian waktu yang dibutuhkan sesudah ada cache

Darasi Kecepatan Walktu
Besar  File
MNo Video Vikdeo By Rerata Dributublian
(detil) (AMIbps) {detil)
1. AR s
m/vatch?v=voadg X Wik 31 2.52 3 3
P
= hup s oewew vourtube oo
miwatchv=1IA1dK1CS &0 3,07 7 -+
hAA
3. | hupdwww voutube.co
mwvatch Pv=6tdakbh 3 LIW 118 7.92 10 ]
o8
o4, http /www. voutube.co
nvarchv= TP R 127 6,61 7 3
HUS
= T s .
mivarch S ClzizMIFe 294 9.96 12 7
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Tabel 3. Efisiensi waktu yang dibutuhkan

Bexar
No | Videos File

(A IH)

somSvatchPv=voadg 2,52

S ko

Bareg o e rube,

comwatch =11 1d 3.07

B1CShAd

3. hurp s eearwr youtabe
comSvatch Tvetrdak 7.92
LILTWOE

4. hurp . waew youtube,
com/watchTy=7PRi 6,61
AGMNMHLIS

5. hurpfeearw voutube
comfwatch T3 Tl 9.946
zMFe0

b

Untuk mengukur selisih waktu yang
butuhkan dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

SW =SBC - SSC

Keterangan:

Keterangan:

SW : Selisih Waktu (Detik)
SBC : Sebelum Cache (Detik)
SSC : Setelah Cache (Detik)

Sedangkan untuk mengukur persentase
efisiensi waktu yang dibutuhkan dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

PEW = SW / SBC x 100

Keterangan:

PEW : Persentase Efektifitas Waktu (%)
SW : Selisih Waktu (detik)

SSC : Sebelum Cache (Detik)

Wbt Walk R Efi .
S ol ahum aktu ata- (LT L1
raln Setelahlh | YWalvra
g Cache (Detik) | (Detik)
ache &

(Dretilc)
22 3 19
28 4 24
6o E | 655
55 3 52
130 T 123
V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian penelitian
pada tabel 3., maka selisih waktu dan efisiensi
waktu yang dibutuhkan sebelum dan sesudah
adanya cache dapat disimpulkan antara lain:
(1) Belum adanya desain jaringan internet
dan belum adanya LUSCA Proxy Server
di Universitas Muhamamdiyah Metro yang
menyebabkan akses internet menjadi lambat
sehingga dibutuhkan Rancangan LUSCA Proxy
Server untuk meningkatkan kecepatan akses
internet. (2) Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan LUSCA Proxy Server merupakan
solusi teknologi untuk mempercepat akses
internet khususnya mengakses situs Youtube
di Universitas Muhamamdiyah Metro. (3)
Berdasarkan hasil perhitungan sebelum dan
sesudah dipasang LUSCA Proxy Server

diperoleh rata-rata selisih waktu antara
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sebelum dan sesudah diterapkannya LUSCA
Proxy Server sebesar 232,2 detik dan rata-rata
efisiensi waktu antara sebelum dan sesudah
diterapkannya LUSCA Proxy Server sebesar
97,16 %.
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